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TENGARUII PAJAK DAFI RETRIBUSI DAERAH TERHADAT

PROpUK IIOMESTTK REGTONAL BRUTO (PDRB) HARGA

BERLAKU NATAM PENGEMBANGA T WILAYAH

PEMNRINTAII TROWNSI KATULAUAhI RIAU

ABSTP..,I.KSI

Pembangunan ekanorti daerak adalah suatu proses dimana pemerint*h

daersh dan masyarafut mengelola sumber d ya yang ada dan membentuk suatu

Wla ke*itra*n ontnra pernerintak daerch detgon sekor sw$sta untuk

mencipt*kan su*tu lryang*n ke$a baru d*n rnerwtgsaag perkembangan bgiatm

ekarwrai Sertambuhan ebnarni) dalam wilayah tersebut. Tolak uhtr dari

keberhasil;ern pcrnbangunal, daerah dapat ditihd dari pertumbuhan ekanonti,

stukay efurwmi dsn semakin kccilwya ktimpangan pendryatan a*tar Wndudwh

a&tff dwrah d*n antw sektor.

sejalan deng*n lqiarryu perkembangan yang sedang dilakswakon oteh

p*nerintah serta rnasyoraknt Indonesia dewasa ini, dimonn perekarnmian

Indonesia berkembang dengan Wsa@a, maka setiap bidang

pekeriean mer*erlukan pngelolaon ymg lebih baik dolam peneapaiw tuiu*n

yangtel*h d.itetaplwn

Pertuntbuhan ekanomi 3)afi8 tinryi merupak*n salah satu sas$rctn yang

twrrdak dicapai d&lsffi pelaksaaaan pembangunan. H*l ini dinnlukkm ad6tty*

tw*aik*t mftB d*ri tshun ke talrun PDRB rnerupakan salah safc irdilwtor

efurwrni msbo yang dap* memberikan petuniuk seiaah mana ryrkcmbangax

ekonomi dsn straWur ekowmi suatu dwrak

Penerirnaan pmertnrah yang pat@ sentral dalah paiah sumboryw

pqiek bagi *tggwan penerinteh sc*rgd besar, sehingga Wr$, pqi* begittt

sentral.. Untuk ita pemerintah selalx meningkntkan pendapatan d*ri

sekar pajak metslui ap$y$-uprya pt&ra*Xgan m€ra palak Pemerintah sa&



ini memprbaiki sistem paja@a karena sistem lama dianggap borryak

me mpunyai ke le mslrfln- ke le mahan ini dilafukan rntuk me ngamankan pe ndapatan

regara dari sefuor pajak agar tidak bocar, upaya ini dilakukan agar Wnerimaan

pajak dari lahun kc tahun teras meningkat

Tujuan penelitian ini adalah untak mengetalui apafuh paiak dan retribusi

daerah berpengarah terhadap PDKB harga berlaku dalarn pengembangan

wilayak Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian ini mengambil dato secara time

series berupa laporan keuangan d*t laporan penerim.*an paiak dan retribusi

periade 2006 sampai 2A13. Tefuik data adalah melolui

dokumentasi. Suwber daa di peroleh dari Kmter DPPKAD Provinsi Kepulauan

Riau. Data analisis secara dengan mengwtakan T test dan F test. Berdasarkan

hasil perwlitian dilwtafui balwa Paiak tidak betpengaruh seenra signifikan

terlwdap pdrb harga berlah+ Sedangken Ren:ibwi berpngaruk seearo signifkwt

tertwdap p rb harga berlaht serta poiak dm Re*ibusi berpengaruh secarc,

signifrk** terha ap pdrb harga berlaht

Kata Kunci : Paiah Retribusi, p&b horga berlaht- o

xt



BAB I

TANNAHULUAN

1.1 Latar Belakr*g

Pernbanguaan ekonomi daerah adalsh $uatu proses dimana pemerirt*lt

daerah d*n masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu

pola kemi*aan aatera pemerintah deerah dengan sek*or swasta untr* rnenciptakan

suafir lap*ngan kerja banr ctan memrrgsang perkembang*n kegiatan ekongmi

(petumbuhm ekonomi) datam wilayah tersebut. Tolak ukur dari keberhasilan

pembangunan deerah dapat dilihat dari pertumbuhal ekonomi, stulsur ekonomi

dsn ds& semakin kecilrya ketimpangan pe,nd*patan antar penduduk, a&tar daerah

drn snmr sektor.

Peixbaagunan pada desarnya adelsh ussha yeng tenrs mensrus urltlk

mencapei kesejahtraan masyamkat, kik secara materiil ruupun spirituat yang

tebih tinggi. Seperti yang dituangkan dalam GBHN 1999-?004 (Tap MFR No.

n//MpXlt999), pembangunau nasio&al merupakau u$ahs peringkatsn kualitas

rnanusia dan masyarakat Irdonesia yasg dilakrrkan secara Melaqiutan

berlandaskan kemaxrpuan nasionat dengan memanfeatkan kemqiuan ilmu

peng,etahuen dan tekuotos. serta memperhatikan tantangan perteembangan glokl.

PembangUnaa pad& dasarnya diseleaggaraka* oleh masyarakat ksama

pemerin*h. Oleh karm& itu puman pembiayaan pembanguran

hams ditunbubksil de*gan mendoroug kcsadaran, dan pmglayatan

bahwa pamb*ngwfft sdsl& hak sert& kewajiban daa tanggutrg janmb ber$ame



seluruh rakyat. Sesuai dengan prinsip otonomi daerah, penyelenggaffi:ln

pemerintahan dan pembangunan secara hertahap akan lebih banyak dilimpahkan

kepad* pemerintah dserah. Setiap desrah yang disebut daerah otonom dibcri

wcwerumg oleh Bernerintah pusat unt*k mengurus rumah tangganya sendiri.

Sejatan deagaa tajunya perkembangan yang sedang dil*ksanakan olch

pernerintah serte masyarakat Lrdonesia derrase ini, dimana perekoaomi*n

masyarakat Indonesi* berkerrbang dengan pesatnya, maka setiap bidang pekerjaan

memerlukan pengelolaan yang lebih baik dalam pencapaian tujuan yaag tolah

ditetapken.

Pelaksanaan pencapein tujuan yang dilalcukan oleh pernerintah yang

maksimal diperlukan kerjasama yang baik. Bentuk dari suatu kerjasarna itu tidak

hanya ditekankaa pada partisipasi dalanr pmbangrmaa ictapi le,bih

peating lagi an&ra is$tsu$i pemedntah dan nrasyarakat haru$ ada kerjasama dan

koordinasi dianara $etu sama lainnya.

Sejalan dengglr iu* Perrerintah Daeral! dihar*pkan lebih manrpu rnengg*li

sumber-$rnb€r keuangan khususnya trntuk memenuhi kebutuhan pennbiayaan

p*merintahan dan pmbangunan di daedmelalui pendapatan asli daerah (FAr).

Pendapaaa Asli Daemh sumbar penerimam daemh yang b€resal dad

pejak daerah" retibu*i daerab hasil badan usaha mitik daereh, dan lain-lain FAD

yeng ssh yaag diharapkan dapat membantu pemerinaherah untuk membiayai

pembangilnen Keterg,a*tung3n pada baaann pusat harus *minimal mungkkl

sehinsga Peadapatan As[ naem]r pAD] harus menjadi bagian keuang*n eendiri

terbesar.



Menggali pendapatan asli daerah tidak berarti menetapkan tarif yang tinggi

dari objek yaag ada ataupua memperbanyak jenis kutipan dari objek yeng $&m&

karena apabila besamya kutipan per jeds kegiatan di wilayah kita ja$h melebihi

kutipat di wilayah tetangg& hal ini bisa membuat investor memindahkan alokasi

kegiatannye ke wilayah lain dBn investor baru enggan masuk ke wilayah kita.

Apabila hal ioi terjedi, kerugiffi wilayatr tersebut akaa sangat besar karena

pertrxrbuhan ekonomi akan sangat terhambat. Dengan dana yang tersedia,

pemerinkh daerah harus ruampu r&ernacu perhmrbuhan ekonomi wilayah sehingga

abjek pajak meajadi bertarnb*h. Kalau objek pajek bertamkh, walauprm dengnn

nrenggunakan tarif yang rvajar, pendapamr dari daereh akqn tenrs meningkat. Ini

beruti peraerintah d&erah harus jeli dalam msnotnpkea visi, misi, srategi, dan

prioritas dalam pereoce${mn pembangrman wilayah (Tarig$s, 2004).

fe,*umbutran ekosorni yang tiflg$ merupakan salah satu sa$aran yrmg

hendak dioss&i dalam pelaksanaan pmbangunan- Hat ini dituqiukkff! adarya

keaaikan PDRB dsri tahuo ke tslrm. FDRB menryakan salsh $atu indikafor

ekononri malro yang dapat memberikan ftuqiuk sejauh mans perkembangan

ekonomi dan serk*ur ekonomi suatudtry

Pembiayaa* penrmintah da€reh dala$ unetak$&n&*ss tugas pemerintah dan

pembangwran sensntis$a mernslrrkou sumber yang dapet diandalkan"

Kebutuhan ini wmakin dirasakan oleh daerah tenfarba sejak dikrlak*annya

otonomi da€rah di ladon*sia, yaitu mutai teggel I Jailusri 2001. Dmgan adanya

ctanomi desrsh dipficu untr* dryt bedreasi mmeari *umk perr*rimaan ds€t?h

yang dapat meadukuug pmbiayaan pengeluarau dseffih. Dari krbagai altrrnatif



sumb€r penerimean yang muegkin dipungut oleh daerah, Undang-Urdang tentang

Pemerintah Daerab menetapkan pajak dan retibusi daerah mer{adi salah sumber

penerimaan yang bemsal dari dalam daerah dan dapat dikennbangkan sesu*i

deng*n kondisi masing-masing daerah.

Penerimaan pemerintah yang paling sental adalah pqiak, surnbangan pajak

bagi anggAran pemerintah sangat besaro sehingga peren pajsk begfi $ertal. {-}ntuk

itu pmeringh selalu berupaya meningkatkan pendapaan dari sektor pajak melalui

upeye-upaye pemberantasan mafia pqiak. Pemerintah ssat iri memperbaiki sistect

pajaknya kamrra sistmr lama diauggap baayak me,rapuayai kelemahan-kelenlaben

irri dilekukan urtuk mengamxrkan pendapatan negara dari sektor peiak agar tidak

bocor, upeys ini dllakukan agar peaerimaan pajsk dari Ahun ks tahun terus

meningkat.

Kwrandirian pembangunan diperlukan peningk*tan baik di tingket pusat

m&u$m tingkat daerah. Hal iai tidak lepas dari kekrhasilan penyelengger*n

pemerintah p'rovinsi mauplm kablrpaten atau kota yang menry*kan bagian ymg

tidak terpisahkan dari prnerintah pusat dengan kebijakannya. Kobijakan tentang

keuangan d&emh ditempuh oleh pemerintsh puset agar pemeriatah daemh

rncmpuayai kerrampuaa rmtuk membiayai pennknpm*n daerahrya se$ni dengpn

prinsip d&emh obnomi.

Pemkgunan ekoromi dalam lingkup negara secar& spasial tidsk setelu

m€rat& Keseqieilgan autar daerah serirgkati moqiadi pemrsatahan ssrius.

Beberapa daersh meneapai pertumbuhan ekonomi yans aepat, sementam bebempa



deerah meneapei pertumbuhan yang larnbat. Perturrbuhan ekonomi yang cepat dan

tingg edalah dambasn setiap deeah. Deagan tercapainya pertumbuhan ekoaomi

yan& tinggt dan pernerataan pendapatan berarti akan secara langstmg dapat

m&ry&magi kerniskin&. Salah satu indikasi dari kemajuan perekonomian suatu

negare atau daarah adalah melalui pencapaian tinglat Produk Domestik Bruto (

fDe ) a&u Froduk $opestik Regio*al Bruto ( FDRB ), diman* PDRB di

defenisikan sebagai angka yartg sCIsar& agregatif menunjukkan kemampuan suatu

daerah dalam me*ghasilkan pendapaan atau balas jasa kepada factor-&ktar

pro&*si yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi dalam dasrah tersebut.

(Badan Pusat $tatistik)

Di Pesneriatah Provirsi Keputauan Riau sistem pemungutan pejak daerah

berbda dengan pajsk pemerintah pusal PerMaan tertetak pqda sistem

penerikannys, p6jak daerah di Kepulauan Riau dita{ik langsung oleh pegawai

pemerinkhan dan ada pajak*4iak tertentu dimana w{ib pajsk bisa membayar

langsung di k*ntor. Sistern pemungutan retibusi dserah menggunakan kmis.

Karsis scbagei bukti pembayaran dari penyediaan jasa l*yanan kepada masyarakx.

Peibedasa iri memiuimalisir adanya kebocoran-kekcomn dari pendapatan dnerah

dari $skor p6jak daerah dan retibusi deer&Il Daa diharrykar ak*rr meningkatkan

pondap*an daerah dari pqiek deemh dan reeibu$i daerah. Terdapat kaitan erat

s&tam purerimaan daerell pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyamknt'

Dimsue sema&in tinggi plrerimnan yang diterima deersh maka ssmakin '"t,ggi

peluang urtuk nrembangun daerah dsn mensejabterakan

masyarakat.



Fotensi-potensi yang ads di Kepulauan Riau seharusnya bisa

dimaksimalkan lagi untuk menanrbah sumber penerimaan yang diterima olck

daerah.Tujuan adany* peaiagkatan pajak da€rah dan reribusi daerah addah untuk

rnendoroag perekonomien Kepulauan Riau melalui pembangunan sarana prasara&a

yaug menuqiang perekonomiaru Dengan adanya penbangHnan tersebut diharapkan

perekonomian dapat berkembang dan tujuan akhirnya adalah

kesejalrteraanmasyamkat. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan mengambil judul :

,TEIi{GA&T'H TA'AK niAX AETRI3IUSI DAERAII IXREANAP PROI}UK

rloMB$TIK RESIONAL BRUTO (I}DnB IIARGA BTnLAKU DALAM

TTNCEMBANCAN WITAYAH TAMERINTAII TROVINSI KETULAUAN

RIAU '. !

Kumu*an M*s*l*h

Berdaserkan pada pokok pikiraa yang difuangkan dalam latar belakang

masalah, yaitu bahwa psjak daerah dan reuibusi daerah berfungsi untuk

mmingkatkan pengembangan witayah di Ke,pulauen Riaq maka parmasalalsn

yane diangkat dalam pnelitim iai :

Apaksh pajak daerah berpenganrh terhadap FDRB harga berlaku dalam

pergmbangan wilayah kvinsi Kep*lauan Riau?

,{pekah re$ibusi deerah berpengaruh terhadap PDRB harga berlaku dalam

pengernbaagan wilayah Prcyirsi Kepulauan Riau?



c. Apakah pajak dan retribusi daerah berpenganrh terhadap PDRB harga

berlaku dalarn pengembangan wilayah Provinsi Kepulauan Riau?

1.3 Tujnan P*nelltian

Berdasarkan latxr belakang yang dikemukakan diatas, maka tujuen ysng

ingin di*apai dalam penelitian isi adal&h sebagai krikut :

a. Ustuk mengetahui pengaruh pajak daerah terhadap PDRB harga belaku

dalarn prngembangan wilayah Provinsi Kryulauan Riau.

b. Untuk mengetahui pengnnrtr retibusi daerah terhadap PDRB harga belaku

dalam wilayah Provinsi Kepulatran Riau.

c. Untgk mengetahui pengaruh pajak dan retribusi daerah terhadap PDRB

lxrga belahl dalam pengembangan witayah Prsvinsi Kepulau*r Riau.

1.{ Manfssf Penelitian

Pcnelitian ini diharapkan dapat membetikan manfsat antara lain :

n Bagi peneliti sebasei salah satu persyarat& mencapai gelan sa{jana dan

merambah p*ngetahuan serte safiuur dalaur menerapkan teori+eori

keiknuaa yang pemah dipcroleh seb6lumnya.

b. Begi leurbaga sehegai bahan dari produk pedidikan

Universitas, peneliti ini diharapkan dapat digu&akan sebagei bahan

ir&rmasi untuk peneliti lebih laliut khususnya pada pembahaxn bidang

ye&g scma sehiagp dihmpkac mrmculnya generasi bangsa yang lebih

baik drn bettaag$mgiawab.



c. Bagi pemerintah Daerah penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi

pemerintah daerah (khusunya Pernerintah Dasreh Provinsi Kepulauan

Riau) dalam p*ngambilan keputusan kebijak& diwaktu akan datang.

Bagi rnasyarakat hasil penelitiar ini diharapkan dapat dijadikan infomasi,

sehingga nasyarakat mangetahui pentingnya membayar pajak daerah dan

refib*si dssmh derri ueaingkatkan kerejahtera*n ekotomi m&$yerak&t

dan pengembang*n wilayah Pravinsi Kepulauan Riau.

l.S Bat**ar Peneliticn

Batas-baas pnelitian digurlakan agar pcneliti lebih te{ar* da$ fokus,

maka penulis metnberikan ktasan pnetitian yang meliputi :

&. Fenelitian dilfrr*ean di Provinsi Kepulatra*r Riau *aja, menganali$is

peagan& pajat dan retibusi ds$rah t€*8dap p€mgombagdn wil*yah

frovinsi Kepularw Riau.

b. An*tisa tranya dibatfl$i pad* faktor-fa**or pqiak dan refibusi daerah.

1.6 Slstematikt Penulfosr

BAB I: PENOAHULUA}I

B&b ini dibehas Latar Belaka*g, Fenxnusau Masalelt, Ti$uan

Pesclitifi& Marlfaat Pereliti$l, Batas Penelitian, dan Sistemetika

Penulisse yang memeberikan gambaran secara singkat mengonai

keselunrlrfir pemkhasan dari skirpsi ini.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teatarlg tiqiauen pustake yang berisika* teori-teori

yang relevan sekgai landasan pendekaan tmtuk memm'ahkan
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easalah yang disu$m dalam uraian masalalu penclitian tedahultl

kemngl<a pemikiran, dan hipotesis.

BAB M : }vTETODE PENETITIAN

Dalam bab ini akan memberikan uraian mengenai ruang

lingkuppenelitiaq jenis dan sunrber dat& definisi operasioanl

variabel,teknik pengolatran dm analisis data

BAB I/ : IIA$IL PENEtfnAN DA}-I PEIdBAHASAII{

Dalam bab ini aksn d{iela*an nremgaui de}riptif abjek

penelibiaq hreil peoclitian, dm pcmbahmnnya

BAB V: PENUTUP

Padt beb ini akan nmberikan umian dari hasil

penelitian sertn saran- aralr.



2.1

BAB IT

TTNJAUAIIT PUSTAKA

K*ji*tt Teori

1.1.1 Pengerti*n Pajak

$atrah satu usaha untuk mewujudkan kemandfian suatu bangsa atau negara

dalam pembiayaan bangunan ad&lah menggali sumber dana yang berasal dari

dalsm negeri benrpa pei&k yang diguuakan untuk rnembiayai pemkngunan yarg

berguaa r.mtuk kepertingan bersama

P*jak menurut kof. Dr. Rochrnat Soemitro $H, guru bosar dalam Hukum

Pqlak peda Univemitas Paj*jaraq Bandung, adalah iuran mkyat kepa$ kas ncgam

$sditrsn kekayaan dari sektor partikulir ke sektor pemerintah) berdasarkan

undaag-rmdang (depet dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (tegou

prestasi), yaag lansmg dapet dituqiueftan dan digunakan unark rnernbiayai

pengeluaran umum.

Pengertian tsrsebut kemudian Beliau scmpurnakan dalam kryideto di

depan Wisuda Sarjar* Universitas Parahyangan, menuRrt hof. Dr. Roeh'r:nat

$oemim SH pejak sdateh 'Pralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas

negam unh& membiayai pengeluaran rutin dan "swpl*snya" digunakan untuk

"publtc sovitrg" yang rrsrupokan sumber u&ma untuk membiayai "puhlic

irrvegrfi,eilt".

10



11

Definisi lain juga dikemukakan oleh Prof. Dr. P.J.A. Andriani "pajak

adalah iuran kepada oegisre (yang dapat dipaksatcan) yang terutang oleh yang

wajib membayarnye menurut pereturan-Fratufixn deagau tidak mendapat prestasi

kembali, yang lansung dapet ditu4iuk, dan yang gu&anye adalah untuk membiayai

pengeluaran-pergeluaran umum berhubungan dengan tugas negfira untuk

meryelenggnrakan per*riutah.

Perayataan lain menyebutkfln bahwa pajak pada hakikaftya adalak iuran

yang dapat difaksaksn yang dipungut berdasarkan Undang-Undang, Anpa a.da

rnanfset yeilS secaftL l*ngsung bisa di d&pstkan cleh wajib paiak lmfirk

mer$alaukan tata pemeriatahan yang baik Unsur-unsur yang ada dalam definisi

pqiek diantcranya adalsh : (1) paiak dipungut oleh aegarq baik oleh

pu$st illaupun daemlr, {2} pembayaran pejak harus masuk kepada kas

rcgarfi, yaitrr kas Feeerintah pusat atau kas pernerintah daerah (3) dalam

pembayaran pejak tidak depet dituqiukken adanya kon&a pmsa$i individu oleh

pemerinta[(4]penyetenggamanpemerintahffi eafi tu{aurtrmerupeka&menifestssi

k*nta prsstasi d*ri negara kepada pembayar pajak, (5) wajib pejak yang tidak

mearenuhi pemkyamn pafek, dapat dikenakan sanksi, kik saxrk$i pidana nraryun

denda sesuei dengan ketensra* yang bedaku-

Dari pengertian diate$ dapet disimpulkan bahwa pqiak sebagai :

Pajak difnmgut oleh negara berds$rka& Urdang-Urdang dau aturan-aturan

y*ug berlsht

Iurac &teu pungutan dari masyarakat nnasuk ke kes rcggrs
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c.

su.

Tidek ada balas jasa atau timbal balik langsung dari pemerintah kepada

*ajib paja.k.

Untuk membiayai pengclusen umum pemerintah"

Pajak memiliki sifat dapat dipaksakan.

Disampiry pajalL ada pungutan lain yang mirip tstapi mempunyai

perlaku*n dan sifat yang berbeda yang dilakukan negam terhadap ralqyatnya.

Pungutan-pungutan tersebut ada beberapa pndapat yang mengemukakannya,

salah satunya adalah menurut Muqodium :

Bea materai adalah fqiak yang dikenakan atas dokwner dengaa metrgg$nsksn

benda rssterai ataupun alat lainnya.

Bea nrasuk d&n bee keluar. Bea masuk adalah pungutan atas barang-bamag

yang dimasukkan kedalam daerah pbean berdasa*an hargal ailai hraug itu

at*u berdasarkan tarif yang sudah diteutukan (tarif spcsifik). Sedangkan bea

keluar adetah pungutan yang dilak*an atas barang yang dikeluarkan dari

daerah pabean bcrdas&rken tarif yang sudah ditentukan @i mesing-unasing

golangan bamng" Bea keluar ini di Indonesiajuga dikenal dergan nama pajak

Ekspar dee fqiek Ekspor Tambahan.

Cuk&i menrpakan prmgutan yang dikenakan atas barang-barang tertentu yang

sudah ditetapkan untuk masing-masing jeris barang tertentq misalnya

tembakgu gulq beo$i& minuman keras, dan lainJain"

Renibusi merupkan puogutan yang dilakuko dubtrngan dengan sesuatu

jasa *tau &siliias yang diberikaa oleh penerintah s&crua langsung & nyata

kepadapembayar (misal*ya : parkir, paear, jalanto[, dan lain-lain).

d.
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e" Iuran adatah puagutan yang dilahrkan sehubungan dengan $esuatu jasa atau

fasilitas yang diberikaa pemerintah secar& langsung dan nyata kepada

kelompok atau golongan pombaYar.

f, L&in l&irr pungutan yaag sah/ tegnl krupa sumbangan wajib.

2.1"7 Pergkl*siflk**i*n Paj*k

i1aterurut Achm*d Tia\iono dan Muhanmrad f. Hu$ai& terd*pat berbagai

jenis pqiak, yang dapat diketompokkan meqiadi tiga, yaitu menunrt golongaa,

menurut sifat, dan rnenunrt lembaga Fmunguftya.

&. MenunrtCIolongen

Mesunrt golong*n, pejak diketempklean menjadi dua yaitu miak [angsung

d$n Riak tidak langsung ' '

l. Pqiak langsung

rqiak langsrrng adalah pejak yang harus dipikul af*u ditanggung

wndiri oleh wajib pajak dan tidak bim ditimpahkan atau dibebankan kepada

srarg lain *tau pihak leie. Pqisk hsru5 meqiadi bsb*s sendiri oleh wqiib pqisk

yang hrssngkuta&.

contoh : Fjak pnghssilan. Pajak pengfuasilan dibayar atsu

ditauggung oteh pihak*pihak tertertu yang memperoleh pengla$ilan tcrxbt*.

2. Pajak tid*k langsurg

Pajak tidak langsung sdaleh pqiak yang pada al&imya dapt

dib6baill4g atau dilimpahkan kepda ffang lain atau pihak ketiga, peristisra"
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perbuets$ yang meoyebabkan terutangnya pajalL misal terjadi peayerahan

barang atau jasa. Contoh : pajak penghasilaru

Manfaat pembeda&n pqiak kedalarn pajak langsung dan pajak tidak

langsung adalah:

a) Untuk keperluan sistematik dalam ilmu pengeAhuan, misalnya

untuk rnelentukan : saattya timbul hutang pajalL kadaluama,

tagihffi susalart

b) Ur*uk menentukan ca1g peng3dakso proses peradilan karena

perselisihan

b. Menurut sifat

Menunrt sifatnyq pqi* darat dikelompokkaa r$rdgdi dua yaitu pajak

subjektif da* pqiak o$el*if,

l. Psjeksubjektif

Pqiak subjektif adalah pqiak yang peilgeBaannye rnempcrhatikan pada

keadean pribadi wqiib psjak atau peugen*an pqisk yang mempeth*tikan

keadean subjeknya Co*toh : pqiak penghasilan.

2. Pajsk oQiektif

Pajsk yerg pengenaflnnya memperhatikan pa{a oUjetnya baik bcrupa

be66a" keadaan, pe*uatan" atau peristiwa yang mengakibatlmn timbulnya

keuqlib6n membeyar pqiek, tepa memp€rhstiakm keadsan pribadi subiek



pajak (wqiib pejak) maupur tempat tinggal. Contoh : pajak pertambahan nilai

dan pajak;xnjuala* etas bar&rig mewatr.

Menurut Lenrbaga Pemurgrltan

1. Pajak Negara atau Pajak Pusat

Pajak negar& atau pajak pusat yaitu yang dipungUt oleh pemerintah

pusat dan digunakan untuk membiayai nmah tangga regara.

a) Paj&k yang diprmgat oleh Dirjen Pajak:

1. fajak Pengfiasilan

2. PPN

3. Pajak Bumi dan Bangunan

4. Bea Materai

5. Bea Lelang

b) Pajak yang dipurgut Bea Ctrkai (Ddeu Bea Cukai)

Pajak yang dipungut otpeh Bea Cukai (Dirjen Bea Cukai) adalah

Pajak Daerah. Pqiak daerrah edelah iurar Nrqiib yang dilakkaa olch daerah

kepada CIr1mg pribadi atau badan tanpa imbalar langsung yaug seimbang

yang dapat Aipaksafan bedasarken peraturu perurdang-undangan yang

beft*rt yang digu*akan untuk msmbiayai pnyelenggnm*n pemerintah

dssr*h dan pen*bangunan d*&rah.

1.13 Fungri Pajak

Mengnrt Achmad Tjatrjoao dan Mu&arnmad f'. Hussi& Namun ada fui1gsi

tainnya ysng tidak kelsh pentiuesy& yaitu fqiak sebesai fimgsi mffiSatNn Bedkilt

ini adalah peqietasar unfirk masing-masing filng$t terebut

15
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&. SunkrKeuanga*Negara

Pemerintah memeungut pajak terutama atau senrata-mata un&rk

mempercleh uang seba&yak-benyaknya urtuk rnernbiayai pengeluaran-

pongeluarannya kik krsifat rutin maupun untuk pembmgunan.

Fungsi sumber keuaagan aegara yaitu fungsi pqiak untuk

meme.flrkksa uang ke kas negara atau dengan kats lain fungsi pejak sebagai

sumber pnerimaan negera den diguoakan untuk pengeluamn negara b*ik

pe*geluaran rutin maupun pengeluaran pembanguaan.

Negara ssperti halnya rumah tqngga memerluksa sutrkr

keu*ngaa un&rk membiayai kelanjr$an hidupnya D*lam f*i,rargu surnber

keuangqn dapat berupa gajhpah atau laba u$eha. Sedangkan bagi suotu

nesera y*ag utama adalah pqiek dan rcbibusi.

b. Frmgsi Mengatur atau Non Budgebir

Disamping us*ha untuk memasukkan uang sebanyak mungkin

untuk kegucaan kas negara, pejak hanrs dimaksrrdknn sebagsi us*ha

pemerint*h untuk trrnrt eampur teagan dalm mengatur dan bilamana p€rlu,

mergubah susunan pendapatao dan kekayaan dalam sektor swffita.

Peda alat unttk melaksrakan kebijalr*n negare delam bidary

ekonomi dan sosiel, $ehgai alat untnk mene*pai tujuan-tujuaa *ertsetu

yang let*knya diluar bideng keuangnn"
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Beberapa contoh pungutan pajak yang krfungsi mengatur ,

menurut Achmnd Tja$ono dan Muhammad F. Husain :

&^ Pemborlakuan tarif'progesif (dalam hal ini paiak dikenal juga

berper*n sebagai alat dalam Reribusi Pendapatan).

b. Pemberlakuan bea masuk yang tinggi bagi impor dengan tujuan

untuk melindungi produksi dalam negeri.

e. Pemberian fasilitas ta,r holiday atau pembeba$an pajak untuk

beberapa jonis indusri krtentu dengan maksud mendorong atau

memotivasi para investor untuk meningkatkan investasinya.

d. Penggu*aan jenis pjak tertentu dengan rnaksud menghambat gaya

hidup mewah.

s. Fembsbasan PPh aau Sisa I{asi} Usaha Koprasi yang dipor*leh

sehubrmgan dengan kegiatan usahanya yang semata-mate dsri dsn

untuk anggot&.

Pajak Daereh

?,"2,1 Pengedian P*j*klherah

Pajak dasrah adalah iuran wqiib yang dilakukan oleh daerah kepada ore&g

pribadi atau badan ta$pa imbalan langsung yang seimbcng yary dapat dipaksakan

berdsssrkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk

membiayai penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah Dengan

demikian, pejak dacrah menrp&n pajek yang ditetepkan oleh pmerintab daemh

dengan pemturan dasmh (Perda), yaog wewenang pemmgutannya dilaksaskan

oleh perrerintah daemh dan hasilnya digusakan untuk membiayai pngeluamn

pemerinah daerah dalam metraksauakan penyelenggaraan pemerintatr dett

pernbangunan di daerah.
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Menurut Uadang-Unda&g No 34 Tahun 2000 oleh Marihot P.

Siahsan Pqiak daerah di Indonesia berdasarkan Undang-Uadang No : 34 Tahun

20S0 tefbegi menjadi dua yaitu pajak pmvinsi dan pajak kabupten&ota.

Fembagian ini dilakukan *esuai dengan kewemng*n peng€naan dan pemunggten

mesins-masing jenis pajak daerah pada wilayah admitdsffisi provinsi atau

kabupatenlkot* yang bersangkutan. Berdasarkan Undang'Undang No 34 : T*nm

2000, di tetepkan sebelas jeais pqiak daeralU yaihr empat jenis pajak pmvinsi dan

tujuh jenis pajak kabupater&ota.

2J,,2 J*nlx-fenir P*jak llaemh

Meaurut Uadaog-Undang No 34 tahun 2000 jenis pajak terbagi dus, yaitu

Pejak paersh Tingt<ct I (Provinsi) dan Pajak Daerah Tingkat II (K*bupatedKota):

a- fejak Da€rah Tingket I (Provinsi)

Pajak Daereh Tinetmt I fiovinsi) terdiri dari beberapa jenis pejek,

ysitu ad&lah sebagai berikut :

1) Pajak Kendaraan Bermotor dan Kerdaman diatas Air

2) Bea Balik Nama Kendamaa Bemotor dan Kendaman diatas Air

3) Pajak Batren Bakar Kerdaraan Bermotor

4) Ps.jak Fengannbilan dan Pemmfaaar air Baweh Tassh dan Air

Permukaen

b" Fqiak Daerah Tingkat II (KabupatcnlKoa)

1. PqiakHotel

a) Pergertian
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Pajak Hotel adalah pqiak atas playanan hotel. Peagertiau

hotel disini tennasuk juga rumah penginapan yang memungut

bayaran. Pengenaan Pajek Hotel tidak mutlak ada pada seluruh

dasrah k*bupaten atau kota yang ada di Indonesia Hal id

beikeitan dengan kewenangan yang dib*rikan kepada

pemeriutah kab*paten atau kota rmtuk mengaoskan atau tidsk

mengenakan suatu jenis pejak kabupaten/kota. Oleh karena itq

untuk dapat dipungut pada suatu daerah kabupaten atau kot4

pemerinah dasrsh harus tsrlebih dahulu r:nermbitkan pcrnaran

drerah tentang Pqiak Hotel. Peraturan itu akan menjadi

tandasan hukurn operasional dalam teknis pelaksana*n

pengenaan dan pemurgutan Pqiak Hottl di dasreb leabupater

atau kota yang bermngkutan.

b) Objek fqiak Hatel

Objek fejek Hotel adalah playa*an yang disediakan oleh

hotel dengan pemboyaran, termasuk pelayanan sebagaimana

dibali.reh ini.

1. Fasilitas perginaprl&silihs tinggal jangka pendek

exltare lain: gubuk pariwiseta (cottage), motel, wisnna

pariwisets, psanggrahan ftostel), losnre& dan rums&

pengirapan

2, Pelayanm penuajang amtara tain : telepon" &ksimile,

teleks, fotokopi, pelalramn ucuci, wtika, taksi dan
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pengangkutan lainnya, yang disediakan atau dikelola

hotel.

3. Fasilias olabraga dan hiburan antara lain pusat

kebugaran (fitres center) kolam t€nim8' tenis, golf,

karaoke, pub, diskotilg yang disediakaa atau dikelola

hotel.

4. Jasa prsewaan ruangan untuk kegiatan ssara altlu

pedemuandi hotel.

c) Subjetc P$ak dan Ifajib faiak Hotel

Pada Pqiak Hotel, yang meqiadi subjek pqiak adelah omrg

pribadi atau hdan yang melakukan pembyaran atas pelayanan

hctel. Sec*ra ffidc*ana ymg meqiadi suQiek pifiatc adalah

ksnsumea yeng menikmati dan membayar pelayanan yang

diberilffil oleh pengosaha hotel. Sementara itu' yang me4i*di

wajib pqiak adalah per$$ahe hotel, yaitu orang pribadi aau

badan dalam bsntuk eppun yang dalam lingkuega$ perusahann

atau pekerjaarmye melakukan u$aha di bidang jasa pryinapoa

Dengan dEmikiaa su\iek pejak dan \rmjib pajak peds fqisk

Hotel tidak sama.

Pajak Bestoran

a) Pengertian
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Pajak Restoran adalah p&jak atas pelayanan restoran"

Pengenaan Pajak Restoran tidak mutlak ada pada selurutt

daereh kabupaten atau kota yang ada di lndsnesia Hal ird

berkaitan dengan kewenangan yang diberikan kepada

pemerintah kabupateo atau kota untuk mergenakan atau tidak

mengenakan suatu jenis pajak knbupxen&ota" Oteh karena ittr,

untuk dap&t dipungut pada suatu daeratr kabupaten atau kota,

pemerintah daerah harus tedebih dahulu menerbitkau pexaturarl

daemh tentang Pajak Restomn yang akan meojadi landas*n

hukum cperasional dalam tekris pelaksanaan pengenaan dan

pemurgutan fajak Restoran di daerah Kabupater atau kota

yang bersangl*san

b) Objek Pejak Restoran

Objek Paiak Restomn adalah pelayanan yaag diaediakan

restoran dengar . Termasuk dalaon objek fajak

Restoran adalah nruuh makan" eaf.e, bar, dan sejenisnya.

Pelay*nan di r',estoranlnrmah maknn, teiluasuk peayedican

perdualan ryakanar/minrrnan yang diantar afau diberann pulang.

c) $ubjek Pajak dan lfajib Pajak Restoran

pade fqiak restoraa yang meqladi subjek pqiak &dslah

prikdi atau badaa yang melakrkas pemlmymn kepada

nestoran. Secara redeftana yang menjadi s$jek pajak adalah
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konsurnen yang menikmati dan membayar pelayanan yang

diberikan oleh pengusaha restoran. Sementara ittt, yaag

meqiadi wajib pajak adalah pengusaha rcstoran, yairu orang

pribadi atau badan dalarn benttrk apa pun yang dalsm

lingkungan perusahaan atau pekerjaanaya melakukan usaha

dibidang rumah makan. Dengan domikian, subjek pajak dan

wajib pajak pada Pajak Restoran tidak sama.

3. Pajak Hiburan

a) Pengertian

Pajak Hibumn adalah pejak atas penyelenggarae& hibumru

Selain ifi& pqiak hiburao dapat pula diartikan sbogai pungutan

daerah ates p€nyelenggaran hiburan. Pengenaan naiak Hiburan

tidak muttak ade peda seluruh da€reh kabupaten atau kota yang

ada di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan kerrenatrg,an yang

diberilmn kepda pemerintah kabupaten atau kota untuk

mengenxkan atau tidak mergenakan suatu jenis pqiak

kabupatenfkota

b) Objek Pejak Hiburan

Objek pajak hiburan adalah fenfelerl*araan hibumn

dengan dipungut bayaran. Yang dimaksud hiburaa ar*tara lain

benrpa tontonen fihr, keseniag pgelaran, musik dan tad,

diskotik, karaoke, klab' matam, pgmainsn bitiar, e61gainsu

keanskesao, panti p{iat, mandi uap, dan pertsndinenn olahrags"
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Dengan demikiaru objek Pajak Hiburan meliputi : pertuqiukkan

filnn, pertuqiukan kesenian" pertuqiuku pagelaran,

penyelenggaraan diskotik, rnusik hidup, karaoke, klab malam,

ruang musik (music roornlo balai tiga (singing hall), pub,

ruangsn selesa musik (musik long), klub eksekutif, (executif'

club), dan sejenisnya, psnyelenggeraan tempet-tempat wisata,

taman rekreasi, seluncur (ice skate), kolarn pemancingan, pasar

malam, sirkus, komedi putar yang digerakkan dengan peralatan

eleksonih keretn Pesiar, dan sejenisnya serta pertandingan

olahragn, pertruliukl$n dan keramaian umum lainnya.

d) Subjek fejak dan Wajib Pajek Hiburan

Pada Pajak Hiburan subjek paiaknya adatah -; pribadi

atau badan yang menonton dan atau menikmati hiburan.

Sementara ih& qqiib pqiak adalah orang pribadi atau badan

yang menyelenegaraksn hiburan. Dengan demikiaru subjek

pejak dnn wejib pojak Fda Pqiak Hiburan tidak sama.

4. PajakReklame

a) Penge*ian

fqiak Reklame aa{atr pqisk &tas penyelenggaraao reklame.

Pongenaan pjak reklame tidak mutlak ada pada seluruh daerah

kabupnten atau kota yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan

dengau kewenangan yang dib€dkan kepada
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kabupaten atau kota untuk mengenakm atau tidak mengenakan

suatu jenis psj ak kabupaten/kota

b) Objek Pajak Reklame

Ob.lek Pajak Reklane adalah semwl penyelenggaraan

reklame. Pelyelenggaraan rreklame dapat dilakukao aleh

peryelenggara reklame atau perusahss[ jasa periklanan yang

terda&r pda dinas peadapatan dasrah kabupatea atau kota.

Penyelenggartan reklame yaug ditetapkn menjadi oliek Pajak

ReHame meliprrti: r,eklame pap*u, reklame megpfi*r" reklanre

kaip, reHarne melckat (stiker), teklaere selebaran, reklame

berjala& reklame udsra, reHams susm, reklame film dan

reklame peragean.

c) Subjek dan Wajib kjak Reklame

Pede Pajak ReHame, subjek pojak adelah orarg pribadi atau

badan yang menyelenggarakan atau melakrkar pflne$ails&

reklarne. Sementara i&u uqiib psjak adalah ore&g pribadi at*u

badan yang menyelenggnrakan reklame. Jika reklame

diselenggarakan langsung oleh orang pribadi ateu bsdarr yarg

memanfratkan reklame untuk kepentingan sendiri, $nnjib paisk

rekl*me adslatr CIralrg prikdi atau badan tersebur Apabila

penyelenggaraan reklame dilakmnalcfln melalui pihak k*tigq
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misalnya perusahaan jasa periklanaa pihak ketiga tersebr.rt

me4iadi wajib pajak reklame.

5. PajakPenerangan Jalan

a) Pengertian

Pajak Penerangan Jalan (PPJ) adalah pajak eta$ psng$moan

teraga li$tritq dengan ketentwn bahwa diwilayah dse{ah

tersebut tersedia peilerengsn jalao yang rekeningnya dibayar

olehpemerinah daerah.

b) Objek Pqiak Peneiangan Jatrm

O$ek PPJ adalah pengguanaan &naga tistrik diwilayah

daerah yang tersedia penerangan jalan yang rekening*ya

dibayar oleh pemerinuh kehrpten/kots. Penggunaau tensga

listik melipuri pengguman temga listik baik yang di$alurkan

PLN dsn maupun buh PLN.

e) Subjek d6n \ftraiib Pa1iak PPJ

Peda PPJ subjek paiak adalah orang pribadi atau badan yang

mengsunakan terraga listik. Secara sederhana subjek pajak

sdalah kanstmen yang menikmati dan memhym petaynnan

yang dibffik*n oleh pengusaha Fnerangan jala* $emmara

itq qmjib Riak adslah omng pribadi atau badan yang mer$adi
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pelanggan dan atau f€ngguna tenaga listtik. Dalarn hal ini

borerti subjek pjak sama dengan $najib pejak.

Pajak Fengambilan Bahar Galian C

a) Peaegrtian

Pajak Pengambilan Bnhan Galian C adalah pajak atas

kegiatan pengambilan klun gdian Golongan C sesuai dengan

peraturan perundang-uadaagan yang berlaku. Bahan galian

golongm C adelah bahan galian golongan C sebagaimrna

dimataudkan delam pett*urail perundanpundangall yang

bsrleku, yang temrasuk bakan g*lian C terdiri dari : nitrat,

fuskt, xbes, tewa& htu prrrxa, pasir kuarsa, batu apung,

manner, batu kapur, daa geait.

b) Objek Pqisk Pengarrbialan Bahan Oalian C

Objek Pajak Feng*mbilar Baltsn Galian C &dalah kegiatan

p€ngsmbilan behnn galian golongea C. Pengertia& kegiata&

pengambilao Mran galian golorgan C adalah pengatnbilan

khsl! galias golongsn C dari sumber alam di dalam dan atau

permukaan bumi rmtuk dimaneatkan

c) Subjek fejak dan Wajib Pajak Fenpnbitan Bahan Cetian
Solongan C

Pade Pqiek Fengambilan Bahan Galian Oolongan C, su\iek

pqiaknye *dclah oreeg pdbadi &u badan yang meugsmbil
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bahan galian golongan C. sernentara fu wqiib pajak adalah

oftulg oribadi atau bedan yang meny€lenggarakan pengamb,ilan

bahan Salisn golongan C. Dergan demikian, pada Pada P&jsk

Pengambilan Bahan Galian Goloagan C subjek Pajak sama

dengan wajib pajak.

7. Pajak Parkir

a) Penegrtiau

Pajak Parkir adalah pejak yang dikerakan atas

penyelenggaran tempat parkir diluar badan jalan oleh ora&g

pribadi atau badan, baik yacg dis€diakan bsrkaitan dengan

pokok usshe Inruplm yang dis€diakan mbagai 
Tratu 

usahs"

tenaasuk wnyediaan tsmpat penitipan kendaraarr bermotor dnn

garasi kendaraan berrrotor yang rnemungut bayaran.

b) Objek Pajak Parkir

Objek fqiak Parkir adalah penyelenggaraan tempet P*ir

diluar b&dm jal'u, baik yang disediakao berlcaitao dcngan

p'okok usaha mtupun yang disediakan sekgai $uatu usah&

termasuk penyediaan tempat peaitipn kendaraan betrnotor dan

gamsi kendaraan bermotor yang memuogut bayaran.

Klasifikasi tempot parkir diluar kdso jalan yang dikenakan

pqiak psxkir adalah : gedung farkir, pelafaran parkir, gerasi
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kendaraan bermotor yrng memungut bayaran, dan tempat

penitipn kendaraan bermotor.

c) Subjek Pajak dan $fajib Pajak Parkir

Pada Pajak Parkir, subjek pajaknya adalah orang pribadi

atau badan yang melalrukan pembayamn atas tempat pa*ir.

Pajak parkir dibayar oleh peugpsaha y&ng msnyediakan tempat

parkir dengan dipuugut bayaran. Pengusaha tersebrut $esara

otomaiis ditetapkaa $ekgei wajib pajak yang hanrs membayar

Fajka farkir yang tenrtang. Dengan demikian' pade Riek

porkir suliek pajak dan wajib pajak tidak sama.

2JJ Obj*kleiakllernh

Undang-Und*ng No l8 Tatrunlgg7 maupun Undang-Undan No 34 Tahun

2000 tidak sseare tegas d*n jelas meaentukan epa yang menjadi objek pajak pada

setiap jenis pj* dasmh, tetapi menyerahkannya peda pe(&turan pemerinAh.

Feaeatus* yang meqiadi objek pejak d&erah pda saat ini dapat ditibet p6da

Feratur*n Pemerintah No 65 Tahun 200l tentsng pqiak dserab, yang menrpakan

pe&ggseti dad Peretuaa FemerintahNo 19 Tatnm 1997 teutang pqiak Daereh. Hsl

ini menryatran peile*tusa *bjek pdak secare u$rrmn' mengingat pembwlakuan

suatu jenis paiak daerab pada suatu provinsi atau kabupatealkota ditetapkan

dengaa pffa&rall dserah, rmtuk rnengetahui apg yang meqiadi objek misk haru$

dilibat spe yan& ditstrykan peraturan &orah dimaksudkan sebagai opQiek pqialt
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2,2.4 Subjek Paiak d*n Wajib Paiak D*ernh

Dalam prmungu1grt pejak daerah, terdapt dua istilah yang kadang

disamakan walaupua seb*rarnya memiliki pergertian yang berbeda, yait* subjek

pejak dan wajib pajak. Subjek pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat

dikonakan pajak daerch. Denga* demikian, siapa saja baik orang pribadi atau

badan, yang memenuhi ryarat objektif yang ditentukan dalam suatu pemturarl

daerah tent*ng pajak daerah, akan menjadi subjek pqiak. Sementara itu" wajib

pajak adalah oftrng pribadi atau badan yeng m$ilrn$ p€rtura$ penrndang-undang*n

perpajakan daffitr diwqiibkaa rmtuk melaleuksn pcmbayaran pajak yang tenrtang,

tereusuk pemucgUtan ateu pemotong p&jak tertentu. Oleh rebab' itu, mseorang

atau suafu beds& mer{adi \r&jib pajak apabila teleh ditenfiftan oleh peraturan

daereah rntuk melehrlmn pembayaran mieh scrta orang atau badan yang diberi

kewexanga* unhrk memungut pejak dari subjek pajek. Hal ini menunjukkan

bahrvn $,qiib pajak dffpat menrpnkan subjak pqiak yang dikenakan kewajiban

membayar pqiak matryun pihak lara, yang bukan mffiryakan subjek pqial{' yeng

borweaang urtuk memun$rt pajak dari subjek Fjak.

22.5 Azas Pemungutan Pajak

$alam skripsi $eptian llwi Kumiawan aua$ pemunggtsn pajak daerah

sebagai berikut:

Hsrus ada kepastian hulilrn

Pemungr*aa pqiak dserat! tidak boleh diborung

Mssetah pqiak harus jelas

l.

7

3.
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4. Barang-barang keperlnan hidup sehari-hari tidak boleh langsung

dikeaakan pajak daerah dan memberikan keistimewaan ysng

menguntmgkan kepda scseorang abu golongan.

5. Duta dm konsulat asing tidak boleh dibebankan keouali dengan

keputusan presiden.

6. Pemungutan pajak daerah selaia didasa*a$ dan dilaksanakan

menurutkan a$ur-as&s dan rsrma-norna hukum" jusa perlu

diprhatikan bahna prinsip bagi pengenaan pajak yang baik kepada

wajib pqiak Prinsipprinsip arssbut yaitu :

a) Prinsip Kesamaan

A*inya bahwa beban pqiak han$ sesuai dengan kemampuan

relatif dari setiap wajib pqiak Perb,eda&n dalam tingket'pe*ghssilen

harus digprakan sebagai dasar didalarn retibusi beban pajak dalam

arti uang yang peuting tet*pi b€ban riil dalam arti kepuasan yang

hilang.

b) Frinsip Kepastian

Pqiak janean saurpai nernbuat rufift bagi w&jib pqiak, sehingga

mudah dimengerti oleh mereka dan juge akm memudabkan

administasi pemerintah sendiri.

c) Prirsip Kecqeokan
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2.3

Pajak jaryan sampai menekan bagi wajib pajalq sehingga wajib

pajak akan dengan suka dan senang hati melalerkan pembayaran pajak

kepede pemerintah.

Retribu*i D*or*h

23.f Pcrgorti*n Retribust llaernh

Menurut Undang-Undeng No 34 Tahrm 2000, retribusi da€reh &delah

punguten dsereh sebegai pmbayaran atas jasa atau pemberian iuin tertentu yang

Hrusus yang disediaka& dan atau diberikan oleh perneriot*h da€rah unuk

kepexingsn srrulg pnb$di stnu badrn.

Bcberapa pengertian istilah yeug terksit deugan reribusi daereh msnurut

Mardinsmo, au&ra lain :

&. Retibusi dacrab ed&lah prmgutan dasrah sebasai pembayaran atas

jasa atnu pemberiar irin tettentu yang k&ususnya disedialffin dan atau

diberikan oteh pemerintah dssrah untuk kepcntingan oft&g prikdi

atau badan.

b. Jasa adalah kegiatan pwrerin*ah dasrah berupa usalta dan pel*yanan

yang menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya dapet

dinikmati aleh orang pribsdi atau badan.

0. Jase umum adalah jasa yang disediakan &tau diberikan oleh

pemerintah dasretl untrrk tujuan kepentirgan dan kemanfhatcn

lainnya dapt.tirikmti oleh crang pribadi atau badan
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Jasa usaha adalah jasa yang disodiakan oleh pemerintah daerah

dengan menganut prinsipprinsip komersial karena pada dasamya

dapat pula disediakan otreh sektor swasta.

Perizinan tertentu adalah kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam

rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yaug

dimaksudkan untr.& pombinaaq pcngatuia& pengendalian dan

psngswa$en atas kegiatafi, pemanfaatan numga& pengggnaan sunrber

daya alarq barang pra$arana, samna, atou fasilitas tertentu gulra,

metindungi umtm dan rneqiegs kelestarisn lingkungsn.

23.2 Jeni*-ienio *.etribwi Da*r*h

Jenisjenis resibu$i daer&h dibas mer{adi tiga golongan, yaitu Retribusi

Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha dan Retibusi Perizinan TertCI6pt

1. Retribusi Jasa Umum

Retibusi jasa umgm ditetapkan dcngan psrahrao pmerintah

dengan kritsria-*dteria sebag&i beri*ut :

a) Refiibusi jasa umum tdrsifat bukan pajak dan bersifat bukan

retibusi jasa usaha atau retibusi jasa usahe atsu retribusi

perizimo tertentu.

b) Jasa yang bersangkutan menrpakan tewenargan daerat! dalfln

renglca pelaksanaan asas desentalisasi.

d.

&.
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c) Jasa tersebut memberikan manfaat khusus bagi orang pribadi

ateu badan yang diharuskan membayar retribusi, disaurping

untuk melayaai kepntingan dan kemanfaatail umum.

d) Jasa tedalu layak untuk dikenakan retribusi.

e) Retibusi tersebut tidak bertentangan dengan kebijalcan nasional

mengenai penyelenggaraan

$ Reeibusi tersebut dapat dipungut seeara efektif dan efisien serta

merupakan satu sumber pndapatan daerah yang potensial.

g) Pemungutau retibusi mernurgkinkan peuyediaan jas* temebut

dengan tingkat dan atau kuatitas pelayanan yang lebih baik

2 Jcuir-jenis retribu*i iasa umrrm adalsh r

e) Rotibusi pelayanaa kesehatan

b) Retribusi polayanan persampahan/kobersihan

c) Retribusi penggantian bieya eetak K6rtu Tanda Penduduk dan

Al:ta Catatan Sipil

d) Retibusi pelayanan pemal<aman dan pengabuan mayet

e) Retribusi playanan parkir ditepi jalan umum

$ Retuibusi pelayenau p.1r
g) Retibusi pengujian kendaraan be.rmotor

h) Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran

i) Refibusi pnggantian biaya cetak peta

j) R€bibusi Pe*yediaan dan/atau penyedotan kakus

k) Rekibusi peagolalran limbah cair

l) Retrihxi pelayanan tera /tera ulang

m) Retribusi pelayanan pendidikan

n) Retibusi pengend*liar mernra telekomunikasi
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3 Refi:lbusi Jas* Ussha

Retribusi jasa u$aha ditetapkan dengan peraturan pmerintah

dengan kriteria-kriteria :

a) Retibusi jasa usatra hrsifat bukan pajak dan bersifat bukan

retribusi jasa umun atau retribusi perizinan tertertu-

b) Jasa yang bereangkutan adalah jasa yang besifat komersial ya*g

seyogianya disediakan oleh sektor swasta, tetapi belum mernadai

atau terd*pa&rya hara yang dimilikildikuasai daerah.

4 Jmi* retdbuxiiasa usaha adalah :

a) Reribusi pemakaian kekayaan daerah

b) Retibusi Fssr gmsir dan atau pertokoan

c) Retibuai tsmp&t pelelangan

d) Resibusiterminsl

e) Rctibusi tempat khusus parkir

f) Retib,usi tempat pensinapadpesanggrahaolvilla

g) ReEibusi rum*h potong hewan

h) Retibusi pelyanan kePelabuhan

i) Reeibusi t€mpat rekrcasi dan olalraga

j) Retibusi tempt peryeber*ngao di aas air

k) Retibuei penjualan produksi usaha daerah

l) Retibusi pelayanan Pe*aPalan

m) Retibusi p€mesarar/peqiualan hesil perikanan

5 Retribu*iPeridnanTcrtertu

Retribusi eedzinan tertentu ditetapkan dengan per&turen pemerintah

dengan kriteria-kritmia :
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a) Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemerintah yang

direrahkan kepada dasmh dalarr rangka asas desentralisasi.

b) Perizinan tersebut benm-benar diperlukan gwa melindungi

kepentingan umum'

c) Biaya yang mer{adi kban daoffih dalam penyelenggaraen iuin

tersebut dan biaya untuk menanggutangi dasryek negatif dari

pemberian izin terrebut cukup besar sehingga layak dibiayai dari

dari retribusi perizinan.

6 Jenis.jenir rctribusi prizinar tertcntr ad*la:

a) Retibusi izin meadirikan bangman

b) Reuibusi izin tempt peajualan rninuman beralkohol

c) Re.tibusi izin S*ngg$aulkermain

d) Retibusi iziatrayek

e) Retibusi izin usaha Perikanan

f) Retibusi izin usaha pe$engkelan

g) Reeihlsi izin Pariwisaa

h) Retibusi tanda daear p€ntsahsan

i) ke*ibusi iein usaha Pedagangan

23.3 Obj*kRetribucillcr&h

Objek retibusi ds€rah te,rdiri dari :

a- Jasa umurn, yaitu yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah

daerah untuk tujuan kepentingan dan kernanfaatan uanrm serta dapt

diuiho*ti ol*h omg pribadi atau kdsn-
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Iasa usaha yaitu jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah, dengan

menganut prinsipprinsip komemial karena pada dasamya dapat pula

di$sdiaken oleh sektor swa$ts.

Perizinan terkntu, yaitu kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam

ranglo pernberian izin kepada oftLng pribadi ateu badan yang

dimak$Idkan unnrk pembinaaq pengaturan, pengendalian den

pengewa$en atas kegiatan, rurln& pengguncan sumber

daya ala;rq barang, prasar&rl4 sqr&re atau fasilitas krtentu $rna

melindungi kepentingen umrul dan mer$agn kelestarian linghrtgan.

23.4 $nbjek Retribusi Daerah

$ubjek reribusi dserah terdiri dari bebsspa macsill, yaitu :

Retibusi jasa umum adalah orsng pribadi atau badan yflmg

men@i pelayanan jas& umum yang bersangkr*an.

ReUibr*si jasa u$aba adelah olang prlbadi atau badan yang memperoleh

izia te*entu dari pertttatt dsersh"

Retrib,usi perizinan tertentu adalah orsng pnbadi atau badan yang

merrperoleh izia teitcotu dari pemerilah desreh

X.3.S Pr{n*ip dax S*xsren Penetaptn Tartf Retriburi Dacrrh

ftinsip dan sasarar dalam penetapn tarif retib,usi dasrah ditetapksn

sebagai berilnrt :

b.



Tarif retribusi jasa urnum ditetapkan krdasarkan kebijakan daerah

dengan mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutarq

kemampu*n masyarakat, dan aspek keadilan"

Tarif refiibusi jasa usaha diteapkan berdasarkan pada tujuan utana

uatuk memperoleh keuntungan yang laysk, seperti keuntungaa yang

pa&tas diterima oleh pengusaha swasta sejenis yang beropernsi secara

efisien daa berorientasi pada harga pasar.

Tsrif retibusi priziran tertentu ditetapkan berdasarl€n pada tujuan

untuk menutup rebagian atau selun*r biaya penyelenggaraan

pernkriaar izia yang krsaagkutan.

2,4 fmdukll*mostik Region*I Bruto

PDRB menrpakaa salah satu iadikator ekonomi makro yeng dapat

memberikan pqfunjuk sejauh mana prkembangan ekonomi dan sEuktur ekonorni

deeml1. Prod&Nasional Brutc (PI\IB) atau Produk Domestik Bruto EDB) tersebut

dapat dia*gg&p sebagsi indik*tor peilingketsn kesejahteraan masyarakat see&rtt

umum (Sirojuz:ilsrn, 2005)

Menur*t Rahardja dan Manurung {2010) yang dimaksud dengar Produk

Dsrrestik Regional Bnrto (PDRB) adalah nilai barang dan jase akhir, yang

diproduksi oleh sebuah p*rekonomian dalam satu periode (kurue waktu) dengan

menggunaksn fal*or-falet*r produksi yang krada {berlokasi} dalam perekonomian

tersebut. PPRB mentmrt hetga berlaku atinya nilai baraag dm jasa hitung

berdasarka* p6da halga tahrm yang bersangkuan yang berarti termasuk kenaikao
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harge sedangkan PDRB menurut harga konstan, ailai barang dan jasa yang

dihasilkan dihitune berdasarkan tahun dasar.

Cara prhitungan PDRB atas dasar harga konstan telah merghilangkaa

pengaruh harga atau inflasi dapat menu4iuk*an nil*i yang sebenarnya

{Widodo, 200q}. Dengan mempedomani dan menghitung PDRB tersebat baik

berdasarkan harga berlaku meupun berda$arken harga konstan, dapat dilihat

p*rhmbukan ekonorni serta tingkat kemahnuran penduduk di suatu daemtl

dimane tinggi rendahnya tingkat kemakrnuran di sustu daerah biasanya diukur

dengan besar ke*itaya pendapa*n pe*apiA yang diperoleh dmi pembagien

efllera Wnd*paten regional dengan jumlah penduduk pxengahan tahun

Huhurg*n Antara PIlnB deng*n P*i*k lla*r*h dsn Rstribusi l!*cr*h

llubungen a&tara PDRB dengen pejak daemh dan retribusi dcarah

noenrpakan hubungan $eaar& fiutgsionat, karena pejak dan resibusi daernh

merupakan fu*gsi P$RB. Dengnn meaingkatrya PDRB skan merambah

peaerinraan dari pnjak dan retribusi desrah, selaqiuBtya deagan

bertambahrya penerimaan perrerintah akan rnendorong peningkatari pelayanan

pemerintah kep*da masyarekat yang nantinya dih*rapk*n d&pat metri$gkatkas

produktivitas raasyarak*t yang akhirxya dapat meningkatkan pertumbuhan

ekcaomi krabali. Begitu juge sebaliknya dengan meningkeeya pertumbult&s

ekonomi dsn pndryatan per kapita masyamkat, maka 81ru meudorong

kemampuan masyarakat wltuk membym fejsk daa plmg$an lai*nya
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Berkaitan dengan pajak daerah yaag berhubungan positif dengan

pertnrnbukcr ekonomi, lviusgrave (2fr12) meayatakau bahwa ada tiga dasar basis

pemuegstan pajak pu$at dan daarah. Dasar basis pemungutan pqiak tereebut

melipr*i pajak daerah mauputl pajak pusat yang berbasis pendepetan dan

perusahaa* (incOme and corporate), konsurnsi (cornsumption), dan kekayaan

(weal&). pajak hotel, paja rrostaman! pajak reklarne, pajak hiburan s*fia pqiak

peneftrngae jalaa dikategorikan pajak daerah yang berbasis konsumsi. Begitu juga

dengao retribusi yaag disediakan oleh pemerintah sspefri pasar tadisional di

kousumsi olek masyarakat.

Feacock dan 'lYisernan tahun 2004 menyatalcan bahwa perkernhrangan

ckonomi menyebabkan pemungutan pajak dan retribusi srnakin menhgkat, dsn

somakin meningkafirya penerimaan pajak dan retribusi menyebabkan

pemerintah semakin meningkat. Sohubungan dengan pran pmerintah terhad*p

pe*umbuhan ekonomi, Miller dan Rusex (2006), nneneliti pengaruh sfiuktur fiskal

terhadap perhrmbuhan *koaomi pusat datr daerah di Amerike Serikat' mengakkan

b,ahqmn" pertama meningkatkan surplus aggamn al<an mendorong peffimbuhan

ekonomi, bila pengelwffian untuk perdidikn atau &nsportasi publik dapt ditekan

atau eoorpcrate income tax ditingka&an, kedua apabila sales tax dao Riek laionya

digunsks& untuk tmn$&r payment, maka pe*rrmbuhan ekonomi akan memru&

tapi apbila coorpor:ate income tax digunakan tmtuk tans&r payment maka

prttrnrbuhan ekonomi skan meringkat, ketiga pqiak dan reUibusi akan

bryergsffh negatif terhadap perturnbuhan ekon<mi apabila pcnerimaan nessr&
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dig$nakan untuk membiayai pendidikaq hansportasi publik, daa keamanan

publik.

tr.6 Pengambangan \#ilayah

Pada dasaranya pengemba&gm wilayah sdalah pro$es dimana individu,

kelompoh orgarrisasi, institusi dau masyarakat rneningkatkan kemampuannya

untuk:

l. Mex1!&larkan fr}ng$i pokok, memecahkan masela}! rnenentukan dan mencapai

&duan,

2. Mwra&ami dan mergfuubungkan kebutuhsn pengembangan rnereka dalam

konteks yarg luas dan dengrur cara tonrs menenrs (Milea 20S{).

lVilayah sebagai suatu kesatuan geografis memiliki potensl begi

dijalankannya suatu aktifiUs pembangunan dan pengembangan *ileyah (regron)

juga rnenrpakax suatu trnit geografi yang membentuk suafrr kesatuan. Pengertian

unit geogtxfi addah ruerg sehingga bukaa merupkan aspek fisik tanah miA tetapi

tebih dari itu reliputi aspk-aspek lein, seperti ekonomi, biologi, sosial, dan

budaya (Wib*wo dalr Soetino, 2004).

Menurut Sirojurilam (2005) pngembangan wilayah pada dasa{eya

menrpakau peringlmtao nilai masfaat witayah bagi nasyarakat suahr wilayah

terte*hl m*mpu men*mpwry tebih banyak Wnghuni, dnngrur tingket kesejahteraan

masyarakat yang mt&reta membaik, dis&nrying menuqiul*an lcbih baayak

saranr/pr*ecrarra barang atau jas, intensitaq playauan maupun kualitasnya

SedangLan Elenurut Mima (20Sd) peugernbangan wilayah ditop*ng oleh empa*
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pilar (tetraploid discipline) yaitu geografi, ekonomi, pertncanaan kota dan teori

lokasi.

Namua pendspat Misra mengenai pengmbang,an wilayah ini t*rlalu

ssderhan* Aspek biogeofisik tidak hanya direpresentasikan dengan teori geografi

maupun teori lokasi. Oleh karena itr& menunrt Budiharsono (2005) pengernbangan

wil*yah setidak+idaknya perlu ditopang oleh 6 pilar/aspek, yaitu :

l. Aspek Biogeofisik

Aspek biogeofisik meliputi kandungan sgmber hayati, sumber daya

nirhayati, jasa-jasa mauptm strrffiu dan prasaran yang ada diwilayah torsebut.

2. Aspek Ekonomi

Aspek ekoromi maliputi kegiatan ekonomi yang t€rjadi disekitar wilayah.

3. Apk $osial

Aspek sosial meliputi budaya, politilq dan harlram yang menrpakan

pembinaarr kgalitas sumber d*ya manusie, posisi tatar (dalam bidang politik),

budaya masyarakat serta prtahanan dan keamanan.

4. Aspek tokasi

Aspek lokasi menuqiulftan keterkaitan antar wilayah yang satu dengan

yang l*innya yang krhubungan dengan ssmna produksi, pengetolaau marryun

pemas&ren

5. A$psk Linelffnga&
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Aspek tingtaurgan meliputi kajian mengenai bagaimana proses produksi

mengambil input epakah rnerusak apakah tidak.

6. Aspek Kelembagaan

Aspek kelernh,agaan meliputi kelembagaan yang ada dalam

pengelolaan suatu wilayah apakah kondusif atau tidak. Kelembagaanjuga meliputi

peraturan perundang-rmdergaa yang berlaku baik dari pernerintah pu$at maupun

pemerintah dasmh nxulprm lembaga-lembaga sosial ekonomi yang ada diwilayah

tersebr$.

Aralisa pengembangan wilayah dilalrrd<an dalam penelitian ini dilihat dari

aspsk ekonomiaya. Didetam aspek ekonomi ini terdapat pajak dan retribusi

daerah. Kemudian penetiti akan melihat pengaruh paiak dan retibusi d&ersh

terhadap pertumbuhao ekonomi dikaitka$ dengan pengembangAn wilayatt

Kabupaten Bintsn.

Pcnoliti Terd*hulu

Peneliti pefiema cleh Bobby Nelson Batubara, judul penelitian "Penganrh

Pendapatan Asli Daemh pAD) f".ndi Pengembangan Wilayah Kabupaten

Toba Samosif.

Hesil pnelitian Bobby Nelson Batubara" bahwa Bajak daerah tidak

sigdfikan te*mdap Produk Dornestik Regional Bruto SDRB)

Kabupaen Samosie. Karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar

pqiak daereh seb&gai satah satu sumber pendapatan asli daerah yane dig$na&8n

dalam membiayai pembongman daerah melalui APBD. Retribusi daerah dao Lain-

2.7
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lain PAD yang sah berpenganrh signifikan terhadap Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) dan bersifat meningkatkan PDRB kabupaten Toba Samosir.

Feneliti kedua oleh Raai Delima Sianturi, judul penelitian "Analisis

Pengaruh Perrdapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap hoduk Domestik Regional

Bruto (PDRB) Kabupaten Dairi'.

Hasil penelitian Roni Delima Sianturi, bahwa pajak daerah dan retibusi

daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB Kabupaten Dairi, tetapi

kalau dilihat dari F-test nye, samua variabel indopenden memiliki pengaruh yaag

signifikan terhadap PDRB Kabupatrn Dairi.

Peneliti ketiga oleh Septian DlYi Kurniawa$, judul penelitian "Pengaruh

Penerirnaan Pajak dan Retribusi naerah terhadap Perdapatan Asli Daerah (Studi

Kasus Pemerirtslran Daerah Kabuparen Ponorogo|'. .

Hasil penelitian Septiawan Dwi Kumiawan bahwa pajak daerah

berpengaruh positif tertradap pertumbuhan ekonomi sebesar 1, 90 dan retribusi

daer*h krpengpruh positif terhadap prtumbuhan ekonomi sebesar 0,837.

?"8 Kerangkn Pemikimn

Dalam perelitian iai pengembangan wilayatr hovinsi Kepulauan Riau

dilihat melalui salah satu aspek saja yaitu aspsk ekonomi. Di dalam aspek

ekonouri terdapat dua komponen yaitu pajak daerah dan retribusi daemh.

Kemudian ded hasil pqiak daerah dan retibusi deerah tersebut akan digunakan

pemerintah uutuk pemkngunan daer&h Provin$i Kepulauan Riau. Dengan adanya

peningkakn pajak dsffah dan retibusi daerah dari tahun ke tahun diharapkan

dapat 6empenganrhi pengembangan wilayah di Provinsi Kepulauan Riau
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GAMBAR II.I
IMRANGKA PEMIKIRAN

2.9 Hip*eris

Higrtesi penclitian adalah suatu kesimpulan awal yang masih bersifat

sementarq hipotesis ini digunakan dalam penelitian ini adalBh pejak daerah dan

retribusi daerat& secara simultan berpanganrh t€rhedap pengembangan wilayah

Frovinsi Kepulauan Riau. Penganrh variabel-rariabel tersebut dihipotesiskan

sebagai berikut :

l. Diduga pejak daerah krpengartfi psitif sigdftan terhadap PDRB harea

k"rleku dalam pengembangan wilayah Provinsi Kepulauan Riau.

2. Diduga reeibusi daerah berpenganfi positif siguifikan terhadap PDRB hrya

kdalar dalarn pe*gembangan wilayah Provinsi Kepulauan Riau.

PAJAK
DAERAH (Xr)

RETRIBTJSI
DAERAH (X'

PRO}UK NOMESTIK
REGTONAL BRUTO (Y)

(NALAM PENGEMBANGAN
WILAYAH PROYINSI KEFULAUAN
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3. Didrya Hisk daorah dan retihrsi d eh sesare simultan berperyenft positif

sigrifik n terhadep PDRB harga bodatnr dalam pengembongan wilayah

Provirli Kepulauan Riau
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penetitian ''

Lokasi penelitian dilalcukan di Badan Keuangan Kekayaan Daerah

@KKD) dan Badao Pusat Statistik (BPS) Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauaa

Riau. Dengan pertimbangan bahwa Provinsi Kepulauan Riau merupakan daerah

yang rneariliki sejumlah peluang di bidang pariwisata, industri, perikanarq

pertambangan dan pertenakan. Dengan begitu banyaknya potensi yang ada di

Provinsi Kepulauan Riau sehingga banyak mengundang para Valuta Asing'

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian iai meaggunakan data skunder dengan jenis data time'series dari

tahua 2006-2013 dalam bentuk riwulan selama delapan tahun yang terdiri dari 32

triwulan. Data yang dikumpulkan berupa data perkembangan pendapatan daerah

Produk Donrestik Regional Bruto (PDRB), Pajak Daerah (PIK), dan Retribusi

Daerah (RTR).

Data-data di atas diPeroleh dari

Kepulauan Riau dan Badan Keuangan

KepulauanRiau.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi

Kekayaan Daerah (BKKD) Provinsi

33 Populasi dan SamPel

33.1 Populasi

Menurut Sukandamrmidi : yang di maksud poputasi adalah keseluruhan

dari obyek penelitian. Dari pendapat tersebut diketahui bahwa populasi merupa



kan keseluruhan subjek peuelitian yang dapat ditarik kesirnpulan. Populasi dalarn

penelitian ini adalah realisasi anggamn Pemerintah Frovinsi Kepulauan Riau yang

terdiri dari data pajak daeratr, retibusi daeratu danPDRB.

33.2 Sampel

Menurut Sukandamrmidi, ymg dimakso6 mnrpel adalah bagian dari

populasi yang memiliki sifat-si&t yang sama dari ob,jek yang merupakan sumber

data. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Realisasi Anggaraa

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau" Sernentara kriteria penarikan sarnpel

Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau selama 8

(delapan tahun), dari tahun 2006 sampai 2013 dalam bentuk triwulan- l

hletade Analisis

Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan lflrantitatif. Secara umum,

. p*oO*t*t " kua"n6if lebih fokus pada tujuan untuk generalisasi, dengan

mela}erkan pengujian statistik dan steril dari peagaruh subjektif peneliti. Alat

analisis yang digumkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis menganai beberapa variabel

independen dengau satu variabel dependen.

Secara utrlurn, analisis regresi adalah analisis mengenai variabel

independea dengan variabel dependen yang bertujuan untuk mengestimasi niulai

rata-rata variabel depeaden berdasarkan nilai variabel independen yaog diketahui.

Teknik yang diguoakan untuk mencari nilai persalrraan regresi yaitu deagan

47
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analisis Least Squares (lcuadrat kecil) dengan meminimalkan jumtah dari kua&at

kesalahan.

Dalarn analisis regresi selain mengukur seberapa besar hubungan aritala

variabel indepnden dengan variabel dependerq juga menrqiukksn bagaimana

hubungan agtare variabel independen dan variab,et dependen" sehingga dapat

memebsdakaa variabel independen tersebut. Dimana dalam penelitian ini, dua

komponone dari pndapaan deerah yaitu Pqiak Daemh dan Retribusi Daerah

sebagai variabel icdependerq akan dianalisis peagaruhnya tedradap k&*

Somestik Regio*al Bruto (PDRB) Harga Berlaku dan kduk Dsmestik Regional

Bnrto PDRB) Harga Kanstan sebagai variabel depend.eu.

Beherapa langkah yang dilakukan dalam analisis regresi linier masirry-

masiug akar dijelaskandibswah ini :

3,{.I *tet*stikl}eskriptif

P*nyajiaa stadsik des*riptif bemjuan agar dapt dilihat profil daxi deta

pEnelitisn ters*ut dengan hubunsan yang ada antar variakl yang di$maksn

dalanr perelitian t€rsehs. Dalam penelitira ini variabel yang diggnakan adelah

Paj*k Sasmb Retrib,usi Daerabo dsn prCIduk Domestik Regioral Bnrto SDRB).

3.4* Uil Asumri Kl*sik I

I

I

Peng$jian resresi linier Ureyaa depat dilakkan setelah mod{l dari

pnelitian iri mmenuhi rysrat-syaret yaier lolos dari asumsi Hasik. Syarat'ryarat

yasg hsn$ dipenuhi adsl& da& tsr,$ebut h&n$ terdi$ribusikan secara normal,
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tidak mengandung multikoloniarita$ dan heterokedastisias. Untuk itu sebelum

melakukee pensujian regresi linier berganda perlu dilakukan lebih dahulu

pengujian asumsi klasikyarg terdiri dari :

3.4J.1 Uji NormaliBs

Pengujian normalitas memeiliki tujuan untuk menguji apkatt

dalarn modal regesi , variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal. Sepe*i yang diketahui bahwa uji t mengasumsikan

bahwa nilai residual distibusi nolxral. Kalau asumsi ini

dilanggar mska uji satistik me4iadi tidak vatid unt*jurnlah sampel kecil.

Untuk menguji nornnalitas datq penelitian ini menggunakan analisis

g.afik Fengujian nomalitas melalui analisis grflfik adaleh dengan cara

mengarrali*is grafik normal pmkbility plot yang membandinglean

distribusi kumulatif dari distibusi uonnal. Distibusi nomal skatr

membentuk satu gris lurus diagonat dam ploting data residual akxt

dibendingkan dengan garis diaganal. Data dapat diketakan nonnal jika dat*

atau titik-titik temebar disekitar garis diagonat dan penyebarannya

mengikr:ti garis diagonat.

Pada prinsipaya normalitas depet dideteksi dengan melihet

penyebaran date (titik) pada strnrbu diagoral daxi gmJik atau dengan

melihat histogram dari residualnya nasar peagambilan keputusar :
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i a. ) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pota distibusi

norural, maka rnodel regresi memenuhi asrunsi normalitas.

b. Jika data rnenyebar lebutr jauh dari diagonal darlatau tidak mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histopam tidak monur{ukkao pola

distribusi normal, naka model regresi tidak memenuhi asumsi

nomralitas.

Uji statistik yang dapat dieunakffi menguji normalitas residual

adaleh uji Kolmogrv-Smirnov (fS). Jika hasil Koknogrev-Smirnov

nnenunjukkan nilei signifikan diatas 0,05 maka daa residual

terdiskibusi dengau ncrural. Sedanglffi jika hasil Komogrov-smimov

menuqiukkan rdlai sienifika& dibawah 0,05 maka data residual

tedistribusi tidak norrnal.

3.4;.2 Uji Multikoloaieritec

LIji multikolonierites krt'$uan untuk menguji apakah model

regr$i ditemukan adanya kgrelasi antar varibale kbas. Uji

multikoloaieritas ini digunakan karem pad& aoalisis regresi terdapat

asurnsi yans mengisyaratkaa bahwa variabel iadepender heru$

terbeks dari gojala multikolonieritas atau tidak terjadi korelasi snhr

qariebel independen.

Cam untuk mengetahui apakah terjadi multikolo*ieritas a&u

tidak yaitu dengan melihat nitai Tolerance dan Variance lnfaltion
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Factor (VIF). Kedua ukuran id menunjukkan setiap varib,el

independen manakah yang dijelaskan varibel indepnden lainnya

Dalam pengertian sederhana setiap variabel indepnden rnenjadi

varibol dependen (terika$ dan diregresi terhadap variabel independen

lainnya Tolerance mengukur variabilitas variabel independen ynng

terpilih yaug tidak dikelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika

nilai Tolerance yang rendah mnra dengan nilai VIF tinggr (karena VIF

: llTolerance). Nilai cutoff yang umum dipal$i unn* menur$ukkan

adanya multikolonieri6s adalah nilai Tollemnce <&10 atau sama

deng*n nilai VIF >10 .

3,,*rJ Uii Autokorelssi

Uji autokerdasi bertujuan menguji apakah dalam model

regmsi bergenda linier ada korelasi antap kesalahan penganggu pada

periode t-l (sebelumrrya). Autokeralasi muncul karera observasi yang

berurutan separdang waktu krkaitan satu sarna lain. Jika ada masalah

autokcrelasi, maka modet regresi yang seharusnya signifikarU msqiadi

tidak layak untilk dipakai.

Autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji st*tistik

Durbin Watson Bila angka D-W-2 sampai +2, beralti tidak terjadi

autokmlasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi bisa

menggwakan IJji Du*is-Watson (DlY Tes$.
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3.4.2.{ Uji Heteroskedastisita$

Pengujien ini memiliki tujuan untuk meaguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dali residual satu

pengamatan ke pengarnatan yang lain atau untuk melihat pnyebaran

data Jika varianee dari residual satu pengamatan ke pengalnaAn yang

lain tetap, maka disebut HomokedastisiAs dan jika berkda disebut

Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat

Heterckedastisias.

uji itri dilakr*an dengan melihat gatr$ar plct antara nilai

prediksi variabel indepeuden (ZPREp) dengan residualnya (SRESID).

Apabita dalam gafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur

dan da6 tersebsr ya&g secara acak dia6s dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, malda diidentifikasikan tidek terdapat heterokedastisitas.

Uji Hifotesis

Ketetapar fung$i sampel dalam menalair nilai ektual da$at diukur dari

Goodnsss Af Fit*ya. Secara stati$tih setidat<nya ini dapat diukur dari nilei

koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statisti t. Perhitungan satistik

disebut signifikae sccara ststistik apabila uilai uii statistiknya berada dalam daerah

kritis (daemh dimaoa Ho ditotak). sebaliknya disebut tidak sienifikan bila nilai uji

statistil*rya berada dalam dserah dimano Ho diterima.

3.5

Koefisiea Determinasi



Koefisiea determinasi A') pada intinya mengulnn seberape jauh

kemanapun model dalam menerangkar variasi variabel indepeaden. Koefisien

determinasi ini dig$nskao karena dapat merfelaskan kebaikaa dari nrodel regresi

dala6 mempredik$i variabel dependen. Se.makin tinggi nilai koefisien determinasi

maka akan baik pula kemapuan variabel independen dalam menjelaskan varibel

dependen

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu" Nitai * yang kecil

b€rarti kemanrpuan variabel-variabel indepndea dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendelmti satu bfmrti variabel-

variabet iadependen rnemberikan harrpir s€mua iafurmasi yang dibutuhkan untuk

rnemptediksi vnriasi yarib€l dependen-

Uji Sigrdfika&si Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menuqiukkan apaksh semua variabel

iudependen atau bebas yang dimsukan dalam model penggrt& $eca&l

bersama-sama terhadap variabel dependeir. Cara untuk rnengetahuinya yaitu

dengan memkndingkan dali f bftung dengan dlai F tabet. Apakah nilai F hitung

lebih bes*r daripda silai F tebel, m&ka hipotesis alternatif do&rirna artinya semu{!

variabel independen war& bersama-sama dan siginfikan mempengan*ri variakl

dependen

Uji $igpifrka$ Parameter hdividual (Uji Stati$tik t)

Uji st&tis*ik t peda dasarnya menuqiukftan seberapa jauh png*ruh satu

varinbol independer secaxa individual dalan mererangkan variasi variabsl
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dopenden Uji statistik t ini digwakan karena untuk memperoleh keyakinan

t€ntsng kehikan dari model regresi dalam rnemprediksi.

Carfl ufitrk mergetahuinya yaitu dengan membandingskan nilai t hihmg

dengen nilai t tsbel. Apbila ailei t hitung lebih besar dibandinglmn nilai t abel

maka bffiarti t hitung tersebut signifikan artinya hipotesis attenratif di&rima yaitu

variabel irdoperden s&ffe idividuel mempergnruhi variebel depeden Selain

i& bi$& jugn dilakukan dengan melihat pvalue dari masing-m*sing variabet.

Hipotesis ditcriila apabilapvalue < 5%.
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